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ABSTRAK 

M.FADIL SYAHPUTRA, 2023. PENGARUH PENUTUPAN PALANG PINTU KERETA API 
TERHADAP TUNDAAN DAN PANJANG ANTRIAN PADA 
SIMPANG TAK BERSINYAL (STUDI KASUS: SIMPANG 
TUNGGUL HITAM) 

  Simpang Tunggul Hitam merupakan simpang yang terletak di Kecamatan 

Padang Utara. Berdasarkan observasi langsung ditemukan beberapa 

permasalahan, dimana banyaknya aktivitas disekitar simpang, dan diperparah 

dengan penutupan palang pintu kereta api, sehingga terjadinya kemacetan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mencari solusi alternatif untuk meningkatkan 

kinerja simpang tersebut.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data langsung dilapangan seperti 

geometrik simpang dan arus lalu lintas. Dilakukan analisis kapasitas simpang, 

tundaan, panjang antrian, tingkat pelayanan jalan dengan metode MKJI 1997.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil analisis 

data berupa: (1) Kinerja simpang pada kondisi eksisting didapat kapasitas 

simpang 4450,1 smp/jam, panjang antrian yaitu 106 m dengan nilai derajat 

kejenuhan 0,96 dimana nilai tingkat pelayanan jalan yaitu E. (2) Ada perbedaan 

waktu tundaan dan panjang antrian yang terjadi saat kondisi normal dan saat 

palang pintu kereta api ditutup, dimana terjadi peningkatan waktu saat palang 

pintu KA ditutup. (3) Direncanakan 3 alternatif, dimana dari ketiga alternatif 

tersebut dipilih alternatif ketiga yaitu kombinasi alternatif satu dan dua 

ditambah dengan pembatasan akses kendaraan berat. Dari hasil perhitungan 

diperoleh kapasitas simpang 4837,40 smp/jam, panjang antrian 58 m dengan 

nilai derajat kejenuhan 0,85 dimana tingkat pelayanan jalan yaitu D. 

 
Kata kunci: Simpang Tak Bersinyal, Tingkat Pelayanan Jalan, Tundaan, Panjang 
Antrian 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
Transportasi merupakan sarana yang memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia, baik sebagai sarana interaksi yang terus menerus 

antar manusia, maupun sebagai alat yang memungkinkan manusia dalam 

memindahkan barang dari satu tempat ke tempat yang lain dengan lebih 

mudah (Fatimah, 2019). Sedangkan menurut Miro (dalam Fatimah, 2019) 

mengungkapkan Transportasi dapat diartikan usaha memindahkan, 

menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu 

tempat ke tempat lain . Transportasi sendiri memegang peranan penting 

dalam perkembangan perekonomian daerah, karena masyarakat 

membutuhkan sarana dan prasarana transportasi dalam kegiatan sehari-hari. 

Transportasi darat seperti; kereta api, bus, dan angkutan kota (angkot) harus 

didukung dengan fasilitas yang memadai karena transportasi umum aksesnya 

masih sulit, sehingga transportasi pribadi menjadi pilihan utama. Fasilitas 

prasarana transportasi di Kota Padang masih belum maksimal dengan 

munculnya terminal bayangan di beberapa sudut Kota Padang dan 

berpengaruh terhadap kondisi lalu lintas (Junaidi & Ersi, 2017). 

Kota Padang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat yang 

berkembang pesat disegala sektor seperti pendidikan, budaya dan 

perdagangan, namun perkembangan yang pesat juga diiringi dengan 

pertumbuhan penduduk yang pesat juga.  (Dewita & Rahman Fajar, 2020) 

mengungkapkan pertumbuhan penduduk Kota Padang menyebabkan pusat 

kota menjadi semakin padat sehingga orang mulai bergerak ke pinggiran 

kota . Dengan perpindahan penduduk ke daerah pinggiran sehingga volume 

kendaraan yang melintas meningkat dan kondisi lalu lintas meningkat secara 

signifikan yang  menyebabkan terjadinya kemacetan. Jumlah penduduk yang 

tersebar diseluruh kecamatan Kota Padang dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Simpang Tunggul Hitam berlokasi di Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, 

dimana Simpang Tunggul Hitam merupakan jalur utama yang 
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menghubungkan beberapa kecamatan di Kota Padang yaitu Kecamatan Koto 

Tangah dan Kecamatan Padang Utara. 

Pada sistem jalan raya, persimpangan merupakan titik pertemuan 

moda transportasi (Asfiati Sri & Mutiara, 2020). Pada sebuah persimpangan 

terjadi pertemuan antara arus dari arah berlawanan dan saling memotong, 

sehingga terjadinya kemacetan di sepanjang lengan simpang. Simpang 

Tunggul Hitam merupakan salah satu simpang yang volume lalu lintas 

tergolong padat, sebab menjadi jalur alternatif masyarakat menuju pusat 

kota. Simpang Tunggul Hitam adalah salah satu simpang yang kondisi 

eksistingnya perpotongan langsung dengan perlintasan kereta api, sudut 

perpotongan antara jalan rel dengan jalan raya sekurang-kurangnya 90 

derajat dan panjang jalan yang lurus minimal harus 150 meter dari as jalan 

rel sebagaimana tercantum dalam Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Tahun 2005. Namun, kondisi eksisting perpotongan antara jalan rel dan 

jalan raya di Simpang Tunggul Hitam tidak memenuhi persyaratan 

dikarenakan kondisi Simpang Tunggul Hitam menurut penelitian Khairan

(2022) didapat sudut simpang sebesar 70 derajat yang menyebabkan 

pengendara susah saat memasuki persimpangan dan akan memakan jalur 

dari arah berlawanan dan menyebabkan antrian kendaraan. 

Gambar 1. Penutupan Palang Pintu Kereta Api
Sumber: Observasi Lapangan, 30 Januari 2023

Sebagaimana terlihat di Gambar 1 Penutupan palang pintu perlintasan 

kereta api di Simpang Tunggul Hitam menyebabkan terjadinya tundaan dan 
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panjang antrian di kedua sisi jalan. Dalam penelitian Khairan (2022) 

menjelaskan panjang antrian yang terjadi saat peak hour setelah palang pintu 

kereta api ditutup pada hari Selasa, 3 Agustus 2021 pada jam 17.21 terjadi 

panjang antrian sepanjang 72 meter. Wildan (dalam Sri, 2020) 

mengungkapkan bahwa yang melatarbelakangi pola pengaturan perlintasan 

sebidang kereta api dengan jalan raya menganut sistem prioritas untuk 

kereta api dimana arus kendaraan harus berhenti dahulu ketika kereta api 

melewati perlintasan . Dengan ketentuan yang telah ditetapkan yaitu sistem 

prioritas yang mendahulukan kereta api, ditambah dengan pengendara 

sepeda motor yang tidak mematuhi aturan lalu lintas dengan mengambil 

lajur kanan yang merupakan ruas Jalan Prof. Dr. Hamka menuju ruas Jalan 

Kemayoran yang mengakibatkan terjadinya kemacetan.   

 
Gambar 2. Menempatkan Kendaraan dibahu Jalan 

Sumber: Observasi Lapangan, 30 Januari 2023 

Pada Gambar 2 kondisi eksisting setelah pintu perlintasan kereta api 

kembali dibuka yang telah diamati kurang lebih 15 menit masih terjadi 

tundaan dan antrian yang panjang, karena Simpang Tunggul Hitam terletak di 

daerah pertokoan maka aktivitas seperti menaikkan dan menurunkan 

penumpang pada bahu jalan ditambah dengan perilaku berkendara yang 

masih rendah dengan mengambil lajur arah berlawanan membuat kapasitas 

simpang tidak mampu untuk menampung volume kendaraan yang melintas 

yang mengakibatkan penuruan tingkat pelayanan jalan. Dalam penelitian 

Khairan (2022) dijelaskan tingkat pelayanan bernilai C pada hari Senin, 2 

Agustus 2021 pada jam 17.00-18.00. Oleh karena itu, dari beberapa 
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permasalahan yang ada, penulis ingin menganalisa kinerja Simpang Tunggul 

Hitam, Kota Padang, dengan judul, PENGARUH PENUTUPAN PALANG 

PINTU KERETA API TERHADAP TUNDAAN DAN PANJANG ANTRIAN PADA 

SIMPANG TAK BERSINYAL (STUDI KASUS: SIMPANG TUNGGUL HITAM)  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi beberapa 

masalah yaitu:  

1. Padatnya arus lalu lintas terutama pada jam sibuk   

2. Penutupan palang pintu kereta api menyebabkan kemacetan  

3. Menempatkan kendaraan pada bahu jalan yang mengakibatkan 

penurunan tingkat pelayanan jalan 

4. Mengambil jalur berlawanan yang menyebabkan antrian panjang 

C. Batasan Masalah  

Agar penulisan tugas akhir dapat tertuju pada fokus utama 

permasalahan, maka ditentukan terlebih dahulu batasan-batasan masalah. 

Adapun batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Hanya berfokus pada Simpang Tunggul Hitam 

2. Data tundaan dan panjang antrian diambil untuk membandingkan 

kondisi arus lalu lintas pada saat kondisi normal dan saat palang pintu 

KA ditutup 

3. Penelitian mengacu pada MKJI 1997 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana kinerja Simpang Tunggul Hitam pada jam sibuk?  

2. Berapakah perbedaan waktu tundaan saat kondisi normal dan saat 

palang pintu KA ditutup? 

3. Berapakah perbedaan panjang antrian saat kondisi normal dan saat 

palang pintu KA ditutup 
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4. Bagaimana alternatif solusi untuk meningkatkan kinerja Simpang 

Tunggul Hitam, Kota Padang?  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kinerja Simpang Tunggul Hitam pada jam sibuk  

2. Untuk mengetahui waktu tundaan saat kondisi normal dan saat palang 

pintu KA ditutup 

3. Untuk mengetahui panjang antrian saat kondisi normal dan saat palang 

pintu KA ditutup 

4. Memberikan alternatif solusi untuk meningkatkan kinerja Simpang 

Tunggul Hitam, Kota Padang  

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui kinerja dari simpang tiga lengan tidak bersinyal di Jalan 

Kemayoran-Jalan Prof. Dr. Hamka.  

2. Untuk Dinas Perhubungan Kota Padang bisa menjadi masukan dan 

pertimbangan dalam menangani arus lalu lintas di persimpangan, 

khususnya di Simpang Tunggul Hitam  

3. Untuk kepolisian Padang Utara memudahkan dalam mengatur lalu lintas 

pada Simpang Tunggul Hitam 

4. Untuk PT. KAI sebagai panduan dalam menetapkan penjadwalan kereta 

api melintas yang efektif sesuai kondisi lalu lintas di Simpang Tunggul 

Hitam 

5. Untuk peneliti lain, sebagai referensi dalam meneliti topik yang relevan 

dengan penelitian ini. 

 


